BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini data berupa percakapan yang
menggunakan salah satu atau beberapa haseigo toshite no doushi tersebut yang
penulis kumpulkan dari enam judul animeyaitu : Code Geass R1 & R2, Gekkan
Shoujo Nozaki-kun, Kamigami no Asobi, Natsuyuki Rendezvous, Noragami
Aragoto, dan Sakamoto desu ga. Berikut akan dijel askan secarasingkat sinopsis

ceritadari keenam anime tersebut.

1. Code GeassR1 & R2

Anime bergenre mecha ini adalah anime yang bercerita tentang seorang
pemuda tujuh belas tahun bernama Lelouch Lamperouge. Lelouch adalah
pemuda cerdas dan kritis menghadapi situasi lingkungan, dan memiliki
keinginan untuk mengubah kondisi dunia saat itu, dunia yang dikuasal oleh
Kekaisaran Britania. Suatu hari iaterlibat suatu insiden yang membuatnya
bertemu dengan sosok gadis misterius, C.C. C.C yang dikgar-kgar oleh
pihak Britania, secara tak senggja diselamatkan oleh Lelouch. Namun,
sayangnya tentara Britania menemukan mereka dan menangkap C.C. Di
saat genting dimana Lelouch akan dibunuh oleh tentara Britania, merasa
putus asa dan frustasi, ia tak ingin berakhir disini sebelum melaksanakan
Cita-citanya yaitu menghancurkan Britania dan menciptakan dunia tanpa

perang untuk adiknya yang buta dan lumpuh, Nunnally . C.C mengetahui
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hal itu dan dalam alam bawah sadar memberikan Lelouch sebuah tawaran
sebuah kontrak, yaitu apabila Lelouch ingin mengubah dunia, maka C.C
akan memberikan kekuatan yang disebut Geass. Lelouch menerima
kekuatan itu dan mulai beraks mewujudkan cita-citanya menghancurkan
Britania. la memulai misinya dengan cara mengumpulkan tentara, yang
disebut Kuro no Kishidan, untuk memerdekakan Eleven dan Area 11 atau
Jepang, dari penjgahan Britania. la menciptakan karakter bertopeng
bernama Zero, yang merupakan dirinya sendiri, sebaga pemimpin dan
pengendali Kuro no Kishidan sambil terus menyembunyikan identitasnya
sebagal Lelouch, termasuk kepada sahabat |ama yang tak sengaja bertemu
dengannya saat insiden itu, seorang Eleven yang menjadi tentara Britania,
Kururugi Suzaku. Pertemuannya dengan Suzaku dan kekuatan Geass milik
Lelouch yang membuatnya bisa mengeluarkan perintah absolut kepada
siapapun, pada akhirnya membawa dirnya dan Suzaku pada takdir dan

kenyataan tragis, yang menghasilkan akhir cerita yang tak terduga

. Gekkan Shoujo Nozaki-kun

Berceritatentang Sakura Chiyo, seorang gadis SMA yang menyukai
Nozaki Umetarou, pemudatinggi teman satu sekolahnya sgjak awal masuk
sekolah. Suatu hari, Sakura akhirnya memberanikan diri mengutarakan
perasaannya pada Nozaki, namun salah mengucapkan kata-kata, bukannya
“aku menyukaimu” tapi malah “aku sudah lama jadi fans-mu”. Nozaki yang
mendengar itu lantas memberikan Sakura tanda tangannya. Sakura yang
menerimatanda tangan itu, belakangan mengetahui bahwa tanda tangannya

sama dengan tanda tangan penulis komik cewek kesukaannya, Y umeno-
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sensel. Dan ternyataidentitas dari Y umeno-sensel adalah Nozaki itu sendiri.
Nozaki kemudian meminta Sakura untuk membantunya membuat komik
karena Sakura punya bakat seni dan ikut klub seni di sekolahnya. Semenjak
saat itu, dimulailah keseharian unik Sakura sebagai asisten Nozaki bersama

dengan asisten-asisten lainnya yang ternyata satu sekolah dengan mereka.

3. Kamigami no Asobi

Bercerita tentang Kusanagi Y ui, seorang gadis biasa yang tiba-tiba
terlempar ke sebuah tempat asing ketika ia menemukan sebuah pedang
misterius di gudang belakang kuil rumahnya. Ternyata tempat itu adalah
Hako no Niwa, sebuah dimensi yang diciptakan oleh Zeus, dewa langit
dalam mitologi Yunani, sebagal tempat untuk menggarkan kepada dewa-
dewamengenal manusiadan cinta. Y ui bisaterpanggil ke dimensi itu sebab
iaterpilih oleh pedang suci misterius. Tugas Y ui sebagai pewakilan manusia
disitu adalah menggjarkan tentang cinta dan hati manusia kepada delapan
dewa yang juga dipanggil ke tempat misterius itu. Dewa-dewa itu adalah
tiga dewa dari mitologi Y unani yaitu Apollon, Hades, dan Dionysius ; dua
dewa dari mitologi Jepang yaitu Susanoo dan Tsukuyomi; dan tiga dewa
dari mitologi Norwegia yaitu Balder, Loki, dan Thor. Yui dan kedelepan
dewa itu harus menjalani kehidupan layaknya siswa di sekolah dengan
tujuan untuk memahami manusia, dan setelah target terpenuhi, yaitu semua
dewa sudah mampu memahami manusia, maka mereka bisa kembali ke
dunia masing-masing. Selama kehidupan sekolah yang unik itu, Yui dan
kedelapan dewa-dewa itu mengalami interaksi yang berbeda-beda dan

menghasilkan cerita-cerita yang berbeda setiap episodenya.
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4. Natsuyuki Rendezvous

Anime yang bercerita tentang kisah cinta segitiga antara seorang
janda penjual bunga bernama Rokka; pemuda yang delapan tahun lebih
muda dari Rokka yang bekerja di toko bunganya, Hazuki; dan “arwah”
suami Rokka yang meninggal tiga tahun lalu, Shimao. Cerita diawali
dengan Hazuki yang jatuh cinta pada Rokka, dan demi mendekati orang
yang disukainya, iamelamar kerja paruh waktu di toko bungaitu. labelum
tahu kalau Rokka sudah menikah dan suaminya sudah meninggal, jadi saat
Hazuki suatu hari masuk ke rumah Rokka, ia melihat ada laki-laki di
samping wanita itu dan langsung patah hati karena ternyata orang yang ia
sukasudah ada yang punya. Namun akhirnyaHazuki baru mengetahui kalau
sosok laki-laki yang ia lihat bukanlah manusia melainkan hantu, bernama
Shimao, yang mengenalkan dirinya kepada Hazuki sebagai suami Rokka.
Shimao rupanya masih sangat mencintai Rokka sehingga arwahnya tetap
gentayangan untuk memastikan Rokka tidak berhubungan dengan laki-laki
lain. Karena itu, ia sangat sengit pada Hazuki yang berani menyatakan
perasaannya pada Rokka dan tetap mendekatinya meskipun tahu wanita itu
janda. Hazuki sendiri sangat terganggu dengan arwah Shimao dan
menyuruhnya cepat-cepat pergi ke alam baka. Shimao mengajukan satu
syarat pada Hazuki supaya ia bisa tenang dan kembali ke alam baka, yaitu
Hazuki harus bersedia meminjamkannya tubuh sebentar agar Shimao bisa
menyampaikan perasaan terakhirnya pada Rokka. Hazuki akhirnya setuju

dan mereka bertukar jiwa, namun ternyata apa yang Shimao janjikan tidak
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sama dengan kenyataan yang sedang ia lakukan, pada Rokka maupun

Hazuki.

5. Noragami Aragoto

Anime season kedua dari seri Noragami, yang dibagi dalam dua plot
besar. Plot pertama menceritakan tentang kudeta yang dilakukan oleh salah
satu Regalia dari Bishamon, yaitu Kuraha, yang berusaha membuat
Bishamon lenyap. Kudeta ini akhirnya menguak masa lalu Bishamon dan
Y ato, serta kronologi bagaimana seluruh Regalia Bishamon dibunuh oleh
Yato dan rahasia di balik semua itu. Sementara plot kedua adalah kasus
munculnya Jutsu-shi yang menjadikan ayakashi sebagai Regdlia, serta
kemunculan Ebisu, dewa kekayaan yang menginginkan Y ukine menjadi
salah satu Regalia-nya. Ceritanya semakin rumit, ketika Y ato menghilang
berbul an-bulan karena dibawa oleh Nora dan Hiyori yang mulai melupakan
Yato. Di akhir, Yato yang tak senggja menerima perintah harus
menyelamatkan Ebisu, terperangkap dalam dunia lzanami dan semua itu

berujung pada klimaks yang tragis.

6. Sakamoto desu ga

Anime yang berkisah tentang seorang pemuda SMA bernama
Sakamoto yang sangat ‘cool’ dan selalu terlihat keren dalam melakukan
apapun, meskipun itu hanyalah hal sepele seperti makan bekal, baca buku
atau menghapus papan tulis. Bahkan, Sakamoto pun tetap terlihat keren di
mata sigpapun meski dia melakukan hal yang teramat konyol dan kadang

tak masuk akal. Sakamoto yang terlalu mencolok itu akhirnya mengundang
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perhatian anak-anak bandel di sekolah dan mereka mulai mengincar
Sakamoto. Namun, Sakamoto selalu berhasil menghindari serangan mereka

dengan “cool’ seperti biasanya.

Hubungan antara judul-judul anime tersebut dengan penelitian ini
adalah dalam beberapa episode di anime-anime itu ditemukan percakapan
yang menggunakan haseigo toshite no doushi berakhiran ~725%, ~%5,
~ %, dan ~T», yang bisa digunakan sebagai data penelitian makna dan
penggunaan haseigo toshite no doushi dalam konteks percakapan lisan.
Data berupa haseigo toshite no doushi dalam percakapan tersebut akan
dianalisis sesuai sufiks yang mengikutinya. Untuk sufiks ~73%, datanya
akan dianalisis mengacu pada teori dari Han Jin-zhu yang membagi
penggunaan dan makna sufiks ~73% dalam tiga penggunaan, dan teori
pengaturan nuansa makna yang dikemukakan Morita Fumiko. Untuk sufiks
~%% dan ~ 5, data akan dianalisis mengacu pada teori Soo Wen-lang,
teori Ootsu Y ukio, dan teori dari buku NHK Kotoba no Handobukku yang
sama-sama menyatakan perubahan adjektiva ~\» menjadi verbaintransitif
dan transitif. Sementara untuk sufiks ~%¢, data akan dianalisis mengacu
pada teori dari Taizou Mieko yang menyatakan bahwa haseigo toshite no
doushi bersufiks ~# ¢ memiliki kesamaan dengan haseigo toshite no doushi
bersufiks ~73% yang adjektiva ~\ > nya adalah kanjou keiyoushi. Tiap
datayang diinterpretasi akan ditulis dengan huruf kanji, hiragana, katakana

dan romaji, juga disertakan trandliterasinya dalam bahasa Indonesia untuk

mempermudah pembaca memahami analisis makna data tersebut. Penulisan
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data haseigo toshite no doushi yang ditemukan akan ditulis dengan huruf

tebal.

. Interpretasi Data

1. Interpretasi Data Haseigo toshite no Doushi dari Percakapan Anime

Dari hasil pencarian data percakapan yang mengandung haseigo
toshite no doushi yang bersufiks —garu, ~ %%, ~® %, dan ~ ¢,
ditemukan data sebanyak 55 kata, dan karena beberapa diantaranya
ditemukan lebih dari satu, untuk penjabaran interpretasi data ini yang
digunakan adalah salah satu dari data tersebut dan secara keseluruhan

berjumlah 22 data.

Data (1)
Mins~>T? (Kowagatteru)

(Code Geass Episode 6 pada menit 02:02 — 02:20)

Situasi : Di dalam kelas, saat Suzaku sedang masuk kelas dan dipandangi
oleh teman-teman sekelasnya.
Tabel 4.1

Data (1)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
Winnd + ~Tnb K etakutan
Hin->ThH

= ALV T TR Tl
UN—)L X ETIVE=T N,
= 72T [RUELL..
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r—U— Mo THIEFLRH AL FEL THIULE AR
A7

Niina . Irebun nante...

Rivalz : Meiyo Buritaniajin.

Niina : Datte, ongji koto da shi...

Shirley : Kowagatter u dake jaa dame da yo!! Hanashite
mireba donna hito ka..

Terjemahan :

Niina : Seorang Eleven...

Rivalz : Penduduk Britania Terhormat, Iho.

Niina : Tapi, sama saja ‘kan...

Shirley : Jangan hanya ketakutan begitu dong! Kaau kita
coba gak bicara, nanti tahu ‘kan seperti apa
orangnya...

Pada data (1) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verbajadian! i35 <kowagaru>] yang berasal dari kata ['ffi\ » <kowai> |
yang berarti “takut’, dan pada percakapan ini mengalami perubahan bentuk
menjadi verba ~ TV % yang dilesapkan huruf \>-nya, menjadi i3> T
% <kowagatteru>]. Dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten, penjelasan
makna dari verba jadian!fi73% <kowagaru>] adalah ‘merasa atau dalam
kondisi takut’, atau bisa berarti “ketakutan’. Jika ditinjau menggunakan teori
tiga makna sufiks ~7%3% dari Han, maka makna dari verbajadian i3~
T% <kowagatteru>] ini adalah “menyatakan hal yang pembicara tangkap

dari kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh orang yang menjadi objek dan
berdasarkan  informasi  secara  komprehensif/lumum, pembicara
menghubungkannya dengan kondisi interna orang tersebut, yaitu orang

tersebut sedang mengekspreskan perasaan takut”. Yang menjadi
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pembicara disini adalah Shirley, dan yang menjadi objeknya adalah Niina
dan Rivalz. Jika ditinjau dari teori pengaturan nuansa makna Morita, maka
dalam verba jadian [fi73 > C% <kowagatteru>| ini memiliki nuansa
makna Z& 1 (+]) G1FEME (+) 72~ [(—] yang berarti “menyatakan
orang yang menjadi subjek secara serius merasa ketakutan dan
menunjukkannya dengan bahasa (kata-kata) atau tingkah laku kepada orang
lain”, dan tertangkap oleh pembicara. Karena adjektiva [ffiv > <kowai>|
tidak bisa digunakan sebagai pengekspresian “ketakutan” dari orang ketiga,
maka pembicara menggunakan verba jadian i3~ C?% <kowagatteru> |
untuk mengungkapkan itu, karenaverbajadian i3> C% <kowagatteru>|
memiliki makna “ketakutan” yang digunakan untuk mengekspresikan
ketakutan yang berasal dari orang lain. Maknanya tidak mengalami
perubahan dengan makna kamus, namun hanya mengalami perubahan
secaragramatikal yaitu dari [fi73% <kowagaru>]’ketakutan’ menjadi i

73> % <kowagatteru> | ‘sedang merasa ketakutan’.

Data (2)
LM ->T5 (Sabishigatteiru)
Sumber : Code Geass Episode 16 pada menit 05:05 — 05:29

Konteks : Di depan sekolah pada pagi hari menjelang masuk sekolah.
Suzaku melihat Lelouch dan berlari mendekatinyalau
menyapanya.
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Tabel 4.2

Data(2)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
WD + ~Tnah Kesepian
BLBA->TWA

AT B, M—a—

Wy—2a— A ?

W7 BIIES VALSYER, boilkiane BETDLE,
Wb—Va— . ZobIZE Pddebnizss 2

WI—a— 0 S—l.. TH, ZFIIIXZ TEEHETHEIZWN?
FFV—ITELBSTNS, 5 HOTEIL?

Suzaku : Oi, Ruruushuu!

Ruruushuu  : Nn?

Suzaku : Ohayou! Hisashiburi da ne. Chanto konai to,
ryuunen suru yo.

Ruruushuu : Socchi koso, nita youna mono darou?

Ruruushuu : Fu-un.. demo tamani wa uchi de shokuji demo dou

dai? Nanarii wa sabishigatteiru. Kyou no yotel wa?

Terjemahan
Suzaku : Oi, Lelouch!
Lelouch - Hm?
Suzaku : Pagi! Lama tak jumpa ya. Kaau jarang masuk
sekolah, nanti bisatidak naik kelas, [ho.
Lelouch : Kau sendiri? Sama saja ‘kan?
Lelouch : Ooh... tapi, bagaimana kalau sesekali makan di

rumahku? Nunnally kesepian. Adarencana hari ini?
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Pada data (2) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verba jadian T %7 L 7% % <sabishigaru>| yang berasal dari kata [/E L\
<sabishii> | yang berarti ‘sepi’, dan pada percakapan ini mengalami
perubahan bentuk menjadi verba ~C\% menjadi TR L 23> T %
<sabishigatteiru> | . Dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten penjelasan
makna verbajadian [ L 735<sabishigaru>| adalah “kesepian”, “keadaan
ketika merasa kosong dan tidak terpenuhi karena tidak adanya keberadaan
yang bisa mengisi hati”. Jika ditinjau menggunakan teori tiga makna sufiks
~ 3% dari Han, maka makna dari verba jadian [ L 23> T\ 5
<sabishigatteiru>| adalah “menyatakan hal yang pembicara tangkap dari
kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh orang yang menjadi objek dan
berdasarkan  informasi  secara  komprehensif/lumum, pembicara
menghubungkannya dengan kondisi internal orang tersebut, dan tanpa
mencocokkan dengan kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh orang
tersebut, pembicara menangkap bahwa seperti yang diduga “orang tersebut
merasakan perasaan sepi/kesepian”. Disini, tokoh bernama Nunnally yang
menjadi subjek dari verbajadian [FiL 723> T\ % <sabishigatteiru>] tidak
ada di sekitar pembicara, maka bisa dismpulkan pembicara menduga
perasaan Nunnally tersebut dari apayang ialihat sebelumnyameskipun saat
percakapan berlangsung, Nunnally tidak ada dan itu berarti tak ada ekspres
atau katarkata apapun dari Nunnally yang tertangkap oleh pembicara
Sementarajikadikaitkan dengan teori pengaturan nuansamaknadari Morita,

verba jadian [F{L 723> TV % <sabishigatteiru>| ini memiliki BJ3Z1E (+)
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yang memiliki pengertian “pembicara merasakan dan memikirkan bahwa
orang yang menjadi subjek (merasa atau memiliki rasa) sepi di dalam
hatinya” atau dengan kata lain artinya “kesepian”. Karena adjektiva [ L
VN <sabishii> | yang berarti ‘sepi’, tidak bisa digunakan sebagai
pengekspresian  “kesepian” dari orang ketiga, maka pembicara
menggunakan verba jadian £ L 73> T\ % <sabishigatteiru>] untuk
mengungkapkan itu, karenaverbajadian [ L 75> T\ % <sabishigatteiru>|
memiliki makna “kesepian” yang digunakan untuk mengekspresikan rasa
kesepian yang berasal dari orang lain. Maknanya tidak mengalami
perubahan dengan makna kamus, namun hanya mengalami perubahan
secara gramatikal yaitu dari [/ L 735 <sabishigaru>] *kesepian’ menjadi

[t L723> T 5 <sabishigatteiru>] ‘sedang merasa kesepian’.

Data(3)

AELFED (Kanashimaseru)

Sumber : Code Geass Episode 16 pada menit 08:09 — 08:17

Situas : di bawah tanah tempat pengaturan air. Nunnally sedang disandera

oleh Mao.
Tabel 4.3
Data (3)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
L + #D Membuat sedih
ELEED

TFV— F=AILTUL BELRHYEEAD,
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<% VN aYaYaYaYa R il

TV — CBIREZAELERD OBV RL, HIZLBFFLEYE
Aol

Nanarii : Geemu ni shite wa, akushitsu jaa arimasenka.

Mao : Nn? Hahahaha!!

Nanarii : Oniisama wo kanashimaseru tsumori nara, atashi

wa yurushimasen!

Terjemahan
Nunnally : Kaau ini hanya sekedar game, apakah ini tidak
terlalu jahat?
Mau : Hmm? Hahahaha!!
Nunnally : Kalau niatnya membuat kakakku sedih, tak akan
kumaafkan!

Pada data (3) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah

verba jadian 751 ¢» <kanashimu> ] yang bermakna “merasa sedih”,
berasal dari adjektiva ~\» [ZEL V> <kanashii>] yang artinya “sedih” , dan
karenamengalami perubahan verba dengan penambahan ~% yang verba
[FEL7» <kanashimu>]menjadi bentuk verba kausatif atau shieki doushi
dan akhiran ~%» menjadi —maseru. Karena verba kausatif memiliki fungsi
“menyuruh/mengizinkan/membiarkan/membuat orang (merasa atau
melakukan sesuatu)”, makamakna [ 251 FH% <kanashimaseru> | menjadi

“membuat sedih”. Seperti teori yang dipaparkan oleh Han, verba jadian

bersufiks ~¢¢ digunakan untuk menyatakan subjek menyimpan perasaan
penting yang bersangkutan dengan adjektiva pada verba ~ ¢ tersebut.

Verba jadian bersufiks ~7¢ juga digunakan untuk menyatakan perasaan



126

orang ketiga, sama seperti ~73%. Padakaimat diatas, terlihat jelas bahwa
Nunnally merujuk padaorang ketigaatau Lelouch sebagal subjek dari verba
[FEL F+% <kanashimaseru>] ini, bukan merujuk kepada dirinya sendiri.
Terjadi perubahan makna yang disebabkan oleh perubahan gramatikal,
yaitu verba [ 7E L ¢ <kanashimu>] yang bermakna ‘sedih’ menjadi [2EL &

% <kanashimaseru>] ‘membuat sedih’.

Data(4)

D% (Fukameru)

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 4 pada menit 01:39 — 01:50
Situasi : Di ruang kelas, sedang rapat.

Tabel 4.4

Data (4)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

w5 Memperdalam

A PRIR, BL B EREEICZRDET,

V=g : OFED ANITETREENZ L ST, WANARANER
L, BAZEZRD DL A DATEN,

oA RO A DL EBRET DI, EEEB VLWL A
L2 e,

Y ui : Daitai, ijou no omo na bukatsu ni narimasu.

Aporon : Tsumari, ningen wa bukatsudou ni yotte, iroirona

hito to kouryuu shi, shinkou wo fukameru koto wo
oboerun da ne.

Yui : Hai, ningen no kokoro wo rikai suru tame ni wa,
bukatsudou mo iin janaikato omotte..
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Terjemahan

Y ui . Pada umumnya, demikian ekstrakulikuler umum
yang ada...

Apollon : Jadi intinya, dengan mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler, manusia bisa berinteraksi dengan
berbagai orang dan mengingat cara memperdalam
persahabatan, ya.

Y ui . Ya, untuk memahami hati manusia, kupikir dengan

kegiatan ekstrakulikuler pun bisa dilakukan...

Pada data (4) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verbatransitif & 5 <fukameru>| yang berasal dari adjektiva~Ut> {4
VY <fukai>]yang artinya ‘dalam’. Dalam kamus Sanseido Gendai Kokugo
Jiten, adjektiva ~\ T\ <fukai>] yang ditambahkan ~% menjadi
verba intransitif yang bermakna ‘memperdalam, menjadikan dalam,
melajukan tingkatannya’. Pada percakapan ini, Apollon mengatakan #i%&
BD LT, B ZEGD D <bukatsudou ini yotte, shinkou wo fukameru> |
yang berarti ‘memperdalam persahabatan melalui kegiatan ekstrakulikuler’.
Karena verba transitif yang terbentuk dari sufiks ~ 2% memiliki sifat
shieki atau kausatif, maka dari sini dapat dilihat adanya “dorongan dari luar
yang menyebabkan perubahan objek” yang dalam hal ini adalah T EE) D
&> T <bukatsudou ini yotte> ‘melalui kegiatan ekstrakulikuler’ | untuk
“menarik suatu kondisi” atau “menciptakan suatu hal”, maka perubahan
yang terbentuk adalah [ 3l 22 % ¥ ¥ % <shinkou wo fukameru>
‘memperdalam persahabatan’ | . Jadi makna dari verba transitif [ 5

<fukameru> | dalam kalimat percakapan ini adalah “memperdalam
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hubungan persahabatan diantara mereka yang pada awalnya tidak begitu
dalam atau tidak bersahabat”. Maknanya tidak mengalami perubahan dari

makna kamus.

Data(5)
FE UL (Utsukushiku hirogaru)

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 4 pada menit 20:54 — 21:06
Situasi : Pada malam hari, memandangi langit setelah hujan deras.
Tabel 4.5
Data(5)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

ELW + AR Terbentang indah
ESPGINILY!
oA D R, faBE..
INT A D BEFEIRD TR, BROHE B ERLRDS

BHRZER R ETF R TE0EHMoT, TOHE
WCHE- XA 7, RZEIDW=6, KA 7em

STEH LN ENE,
Y ui : Hoshi, kirei...
Hadesu . Meifu wo osameteita ore wa, kurai chika kara

utsukushiku hirogaru tenkuu wo miagete sugosu
yorokobi wo shitta. Sono kibou ni mo nita kagayaki
wo, na. Tenkuu ni itara, kidzukanakatta kamo
shitenai yorokobi da.

Terjemahan
Yui : Bintangnya, indah....
Hades . Sebagal penguasa dunia orang mati, aku tahu

kebahagiaan yang kulewati dengan memandangi
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angkasa yang terbentang indah dari bawah tanah
yang gelap. Harapan itupun juga memancarkan
cahaya yang sama... Seandainya aku ada di langit, ini
adal ah kebahagi aan yang mungkin tak akan kusadari.

Pada data (5) ini, haseigo toshite no doushi yang ditemukan adalah
[JA73% <hirogaru>] yang berasal dari adjektiva ~\> [JAV > <hiroi>] yang
bermakna ‘luas, lebar’. Dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten, verba )<
73% <hirogaru>| memiliki makna “terbentang, terbukanya ujung suatu hal

yang pada awanya terlipat. Meliputi area atau ruang lingkup yang luas®.

Verba I JA73% <hirogaru>] digunakan untuk menyatakan “ruang lingkup
yang luas, area yang luas”. Pada kalimat ini verba [Jx73% <hirogaru> |
diberikan tambahan adjektiva ~ > [ 3€ L\ <utsukushii> | sebagai
pelengkap dan penambah maknadari [ /4735 <hirogaru>]. Adjektiva~>
apabiladilekatkan dengan verba, maka akhiran—\» diganti dengan akhiran
—< sehinggamenjadi 321U <JK73% <utsukushiku hirogaru> ‘terbentang
indah’ ], dan sudah menjadi satu kesatuan verba. K arena adjektiva ~\ > i
v <hiroi>] yang merupakan dasar kata dari [ JX 2% % <hirogaru> |
merupakan jenis zokusel keiyoushi, maka pada kalimat ini tidak
menggambarkan perasaan namun penilaian suatu hal, yaitu penilaian pada
pemandangan langit malam itu yang menjadi objek dari [ L<JA723%
<utsukushiku hirogaru> | . Jika dihubungkan dengan teori pengaturan

nuansa makna Morita, maka nuansa makna yang bisa ditangkap dari “objek”

langit malam adalah 3% [ (+) 8152 (+), maksudnya adal ah pemandangan
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langit yang begitu indah penuh bintang itu adalah “ekspresi yang
ditampakkan” sedangkan keaslian dan tidak dibuat-buatnya pemandangan

langit itu adalah “keseriusan” yang bisa disimpulkan. Verba [ JA 73 %
<hirogaru>] memiliki sinonim yaitu /A% <hiromaru>], namun karena
objeknya disini adalah sebuah “ruang lingkup atau area”, maka yang

digunakan adalah /735 <hirogaru>|. Terjadi perubahan makna dari
makna kamus disebabkan oleh adanya penambahan kata [ % L \»
<utsukushii>] sebelum [/A73% <hirogaru>] hingga menjadi &L <A

% <utsukushiku hirogaru>] yang maknanya adalah ‘terbentang indah’.

Data(6)
JNESTWET  (Hiromatte imasu)

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 7 pada menit 05:32 — 05:37
Situasi : Di ruang OSIS, sedang rapat mengenai acara Natal.

Tabel 4.6

Data (6)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

JRED + ~TWET Tersebar
JNESTVET
V= D JVASR A —Tyh? ?
oA D FV, ZVAS AT A O MR T, LITRE
RUMTEDO—DELTRESTWET, .
Aporon : Kurisumasu maaketto??
Y ui : Hai. Kurisumasu wa ningen no sekai de wa, fuyu

kakasenai gyouji no hitotsu toshite hiromatteimasu.
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Terjemahan
Apollon : Pasar Natal ??
Y ui : Ya Nata adaah salah satu event yang tak

terlewatkan saat musim dingin yang tersebar di
seluruh penjuru dunia manusia.

Pada data (6) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
[Jn¥% <hiromaru>] yang berasal dari adjektiva ~\> [JAVY | yang
maknanya “luas, lebar”. Verba [JiF5 <hiromaru>] sendiri menurut
kamus Shin Meikai Kokugo Jiten adalah “menyebar, menghambur dengan
luas”. Pada percakapan ini, [Jx%% <hiromaru>] ditambahkan akhiran ~
TU £ 7 yang menyatakan kontinuitas suatu hal atau menyatakan
kebiasaan yang sering, sehingga menjadi [ /i &> TV F 9~ <hiromatte
imasu> | . Dalam kamus itu dijelaskan pula bahwa verba [ i £ 5
<hiromaru> | digunakan untuk menyatakan “menyebarnya kabar burung
atau gosip, kewaspadaan, kesadaran dan pengertian secara luas”. Dalam
percakapan ini, yang menjadi objek dari [ Ji &> T FE 9 <hiromatte
imasu> | yang mengandung makna adanya suatu hal yang berlanjut dan
menjadi kebiasaan, adalah Natal sebagal salah satu event tak terlewatkan
pada musim dingin. Jadi, makna [ Jix & T\ % 7" <hiromatte imasu> |
dengan objeknya yaitu Nata yang merupakan sebuah tradisi yang tak
terlewatkan, menjadi cocok. Maknanya tidak mengalami perubahan dari
makna kamus, hanya mengalami perubahan gramatikal yaitu [ )& £ 25

<hiromaru>] menjadi [~ F-> TV 3 <hiromatte imasu> |
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Data (7)

/W% Nozondeiru

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 8 pada menit 13:08 — 13:13

Situas : di sebuah tempat di sekolah, malam hari, Balder sedang lepas

kontrol dan mengamuk.

Tabel 4.7

Data (7)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
Yip + T3 Mengharapkan, harapkan
YATE

o Ml A,
a4 BRIl

2% VLR A IZFE LT DMN? R AT BET
DEATAZLLRRNEA? ?

Roki : Ore ga nantoka suru.
Yui :Roki-san...

Roki : Barudoru! Hontou ini sore deii no ka? Konna koto, omae
no nozonder u koto janai daro??

Terjemahan
Loki : Akuyang tangani ini.
Yui :Loki-san...

Loki : Balder! Apakau benar-benar puas seperti itu? Ini bukan hal
yang kau harapkan ‘kan?

Pada data (7) ini, haseigo toshite no doushi adalah verba %27

<nozomu>] yang berasal dari adjektiva ~\> [Z2FE LV <nozomashii> |
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yang bermakna “diharapkan”. Verba [%2¢¢ <nozomu>| diubah ke bentuk
~ V% yang menyatakan nuansa “hal yang sedang terjadi”, dan karena
(227 <nozomu>]berakhiran —7¢, maka — 7 ¢-nya menjadi— A C, lau
karena huruf \>-nya dilesapkan saat diucapkan, menjadi 2 A T3
<nozonderu> | . Makna [ #¢r <nozomu> | dalam kamus Shin Meikai
Kokugo Jiten adalah “berharap seperti itu, ingin jadi seperti itu”. Dalam
percakapan ini, Loki sebagai pembicara mengucapkan verba [ %2 A T2
<nozonderu> ] ini merujuk pada Balder, bukan dirinya sendiri. Loki

berusaha menyadarkan bahwa kondisi Balder sekarang yang sedang lepas

kontrol adalah hal yang tidak diharapkan oleh Balder. Karena ini merujuk
pada orang ketiga, sesuai teori dari Han bahwaverbajadian ~¢¢ digunakan
untuk menyatakan perasaan orang ketiga, maka tidak bisa menggunakan
adjektiva ~\» T2 FEL V> <nozomashii>], tapi menggunakan verba [ £2¢ ¢
<nozomu>] yang sudah diubah menjadi 2/ C% <nozonderu>] karena

ada nuansa “hal yang berlangsung saat itu”. Maknanya tidak mengalami
perubahan dari makna kamus, hanyamengalami perubahan gramatikal yaitu

[22%p <nozomu>] menjadi %2/ T% <nozonderu>|

Data (8)
MR MRAT  (Urami, urande)

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 9 pada menit 13:00 — 13:31
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Situasi : Di kamar Apollon. Yui, Hades, dan Dionysius sedang
membahas yang baru terjadi pada Apollon.
Tabel 4.8
Data(8)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
By —> R Mendendam
Bie + ~TF
RAT
A ©OMEE... T
INT A D NEIFEIRESIOIE R, SR ITRFEL CTAEE L

B, EELRT,
TA4F=aV A B URINIT R HRAT...

INT A .0 = S
Y ui > Yuurei... desuka?
Hadesu : Ningen wa sou yobu you da na. Shisha wa toki

toshite shoujawo urami, gai wo nasul.

Dionyusosu : Kasandorawa Aporon wo urande...

Hadesu : Osoraku, na.
Terjemahan
Yui : Hantu...ya?
Hades : Manusia menyebutnya seperti itu. Orang mati

terkadang mendendam pada orang yang mash
hidup, dan mencelakakannya.

Dionysius : Jadi, Cassandra mendendam pada Apollon...

Hades : Kemungkinan.

Pada data (8) ini, haseigo toshite no doushi [fE7e <uramu>]yang

berasal dari adjektiva~\> IR LV > <urameshii>| yang bermakna“penuh

benci, dendam”, mengalami dua perubahan yaitu dari akhiran —%¢ diubah

menjadi akhiran — #» karenaadadi tengah-tengah kalimat dan setelah verba
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B ¢¢ <uramu> | masih ada lanjutannya, sehingga agar bisa berlanjut
kalimatnya, menjadi [E 7~ <urami>]. Sedangkan yang kedua adalah "R
Ze<uramu> | yang terletak di akhir kalimat, yang diubah ke bentuk verba ~
T sehinggamenjadi B A C <urande> | yang menimbulkan kesan kalimat
menggantung. Makna [ £ ¢ <uramu> | dari kamus Shin Meikai Kokugo
Jiten adalah “perasaan yang terus-menerus merasa suatu hari ingin
membalas terhadap perlakuan orang yang melakukan hal buruk padanya,
dan sampai kapanpun tidak akan pernah lupa”. Subjek dari £ e<uramu>
ini Cassandra, sebagai pihak ketiga dalam pembicaraan Y ui, Hades, dan
Dionysius, dan objek dari IR #¢<uramu>]| adalah Apollon. Ketiganya
sedang membicarakan tentang kemungkinan Cassandra mendendam pada
Apollon karena merasa Apollon bertanggung jawab atas kematiannya, dan

berniat mencelakainya. Jadi karena objek “dendam” bukan mengarah pada

diri mereka sendiri, mereka menggunakan verba [EZe<uramu>] sebagai
verba jadian bersufiks ~ % yang berfungsi menyatakan perasaan orang
ketiga. Tidak bisa menggunakan R LV <urameshii>], sebab adjektiva

tidak bisa digunakan untuk menyatakan kondisi orang ketiga.

Data (9)

HLATWHWET  IBRELNWT EIF T, HELDDHZEICR>TLEST=

Kurushinde imasu, uramanaide agete, kurushimeru koto ini natte shimatta

Sumber : Kamigami no Asobi Episode 9 pada menit ke 16:51 - 17:19
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Situas : Di tangga, Y ui bertemu arwah Cassandra dan mengajaknya bicara.

Tabel 4.9
Data (9)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
HLie + ~TET Menderita
EHLATES
B + ~PNTHIFT Tolong jangan mendendam
IREL2NTHIT T
=% Membuatnya menderita

A ThRu S, BHIZLTHIT TLESW, B
FEWTT, 7R SAEETHE DN TWVET,
ZLTWEL, T LFELWATET, 6.9
BERLNTHIT T

HYPRT D RO, FEIL HO NI, JEiTLD
ETIILTAIFE ., HELDAHZLITR-oTLEST,
TH, Bz, HO A%,

Yui : Aporon-san wo jiyuu ini shite agete kudasai. Onegai
desu. Aporon san wa totemo kidzutsuite imasu.
Soshite ima mo, zutto kurushindemasu. Dakara,
mou uramanaide agete...

Cassandra . Watashi no koe wa, kotoba wa, ano hito ni
todokanai. Todokeyou to suru hodo, kurushimeru
koto ni natte shimatta. Demo, tasuketai desu, ano
hito wo.

Terjemahan

Yui : Tolong bebaskan Apollon.. kumohon. Apollon
sedang sangat terluka. Dan sekarang pun, ia masih
terus menderita. Karena itu, tolong jangan
mendendam lagi padanya.

Cassandra  : Suaraku, kata-kataku, sudah tak sampa lagi

padanya. Semakin aku mencoba menyampaikannya,
malah itu semakin membuatnya menderita. Tapi,
aku tetap ingin menolongnya...
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Pada data (9) ini, tiga haseigo toshite no doushi yang ditemukan
adalah T35 L ¢ <kurushimu>] yang berasal dari adjektiva ~\> 35 LVY ]
yang bermakna “susah, sukar, sulit, derita”. Kemudian berubah menjadi
bentuk verba ~ T FE9" yang huruf V —nya dilesapkan saat diucapkan
sehingga menjadi 7 L A C % 9" <kurushindemasu> | . Menurut kamus
Sanseido Gendai Kokugo Jiten, makna dari 1 ¢¢ <kurushimu>] adalah
“merasa susah, menderita”. Lalu karena diubah menjadi bentuk verba ~
TV V&7, maka maknanya menjadi “menderita dalam jangka waktu yang
cukup lama dari dulu sampai sekarang”. Lalu verba 1B #¢ <uramu>
‘mendendam’ | yang ditambahkan bentuk verba ~ 72\ T&H IF T,
menjadikannya [E £72CToh 1T T <uramanaide agete> |, verba bentuk
perintah berupa larangan atau meirei-kel, selain itu ditambah dengan kata
4 5 <mou> ‘lagi’ | sehingga maknanya menjadi “tolong jangan
mendendam lagi”. Dan terakhir verba [+ L 8 % <kurushimeru>] yang
dalam kamus Sanseido Gendai Kokugo Jiten artinya adalah “menyusahkan,
mempersulit, membuat menderita, membuat (seseorang) dalam keadaan
menderita”, lalu ditambah bentuk ~Z&1272>TL £-72 yang nuansanya
semakin memperkuat makna “membuat menderita”. Ketiganya ini merujuk
pada Apollon sebagai orang ketiga dari mereka, jadi bukan merujuk pada
Y ui ataupun Cassandra. Maknanya tidak mengalami perubahan dari makna
kamus, hanya sgja mengalami perubahan gramatikal yaitu [ 3 L e

<kurushimu>| menjadi 5L A C% 9 <kurushindemasu>| dan IR Z¢
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<uramu> ‘mendendam’ | yang ditambahkan bentuk verba ~732\\Toh T T,

menjadikannya [ F72\ T i T <uramanaide agete>

(Data 10)

FEST2K M TS (Yowamatta ki gasuru)

Sumber : Sakamoto desu ga Episode 1 pada menit ke 08:28 — 09:35)

Situasi : Di dalam laboratorium IPA, Sakamoto sedang dibully oleh
Acchan dkk.
Tabel 4.10
Data (10)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
9E5 + - +%52037 | Terasamelemah
%)

BIESTZRNDT

~UA4 T BT ERICEKZETRAREILTS !
Hobok  FEN ! T BHX... TOETAkE MHEIETOHY
RO TURTEA 2 FATRZEN TEDH DT ...

<A R D HE A= —GIDRNDI2N LI LoyvK DB
HEFESRNTD !

Mario : Mate! Are wa hageshiku sayuu ni ugoku koto de, kaze o
okoshiteru!

Acchan :Masaka Masaka, omae... sono kaze de hi kakikesu tsumori
nanoka? Joudan daro? Sonna koto ga dekiru wake...

Mario : lya, ano me wo miro. Issei no mayoi ganai kokoronashika
hi no ikiol mo yowamatta ki ga suru.

Terjemahan

Mario : Tunggu! Dia menciptakan angin dengan bergerak cepat ke
kanan dan ke kiri!
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Acchan : Jangan-jangan.... jangan-jangan kau.. apa kau berniat
memadamkan api dengan angin itu?! Bercanda, ya? Hal itu
tidak mungkin...

Mario  : Tidak, coba lihat mataitu. Tidak ada keraguan sedikitpun.
Dan aku merasa kobaran api entah bagaimana terasa
melemah!

Pada data (10) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verbajadian 55 %% <yowamaru> | yang berasal dari kata [ 55 <yowai> |
yang memiliki makna ‘lemah’. Dalam kamus Sanseido Gendai Kokugo
Jiten, adjektiva ~\ 55\ <yowai>] jika mengalami penambahan sufiks
~ %%, makaakan memiliki makna ‘melemahnya semangat, spirit, kobaran,
dll’, kemudian mengalami perubahan akhiran menjadi bentuk lampau 7=
atau berakhiran —ta, dan ditambah kata [ %7375 <ki ga suru>] yang
merupakan idiom bermakna “merasa”, sehingga menjadi satu kesatuan kata
yaitu [55F 7250357 <yowamatta ki ga suru>] yang bermakna ‘terasa
melemah’. Dalam percakapan tersebut, objek dari verbatersebut adalah I 'k
DBV <hi no ikioi>| yang bermakna ‘kobaran api’. Sehingga jika
dijadikan kalimat akan menjadi [k D& )3 55F~>7- <hi no ikioi ga
yowamatta> ‘kobaran apinya melemah’J. Kemudian, karena verba [59%
% <yowamaru>| sudah menjadi 55 £->7-573%5 3 <yowamatta ki ga
suru>J, maka jika dilengkapi dengan objeknya akan menjadi [k DZE\W 73
59FE 7250353 <hi no ikioi ga yowamatta ki ga suru>]. Verba [55F5
<yowamaru> | adalah H # 7 aau verba intransitif, yang dapat

diindetifikasikan dari penggunaan partikel 75, dan memiliki pengertian
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“menjadi kondisi yang~". Bisa disimpulkan verba intransitif adalah verba
yang digunakan untuk kondisi yang mengalami perubahan dari yang tadinya
belum mengalami perubahan apapun dari kondisi asalnya dan sifatnya
berlanjut terus, dengan sendirinya tanpa ada “dorongan dari luar yang
menyebabkan perubahan objek”. Dari kalimat [.L:72 L2k DENE FFES
7R 95 bisa ditangkap maknanya bahwa kobaran api itu, entah
bagaimana terlihat ‘mulai mengalami perubahan’ menjadi ‘melemah dari
yang tadinya begitu menyala-nyala’, dan perubahan itu bersifat terus
berlanjut sampai apinya padam. Makna dari [ 55 £% <yowamaru> |
mengalami perubahan makna karena proses gramatika yaitu perubahan
bentuk —ta dan penambahan kata %755 4 <ki ga suru> | sehingga

maknanya menjadi ‘terasa melemah’

Data (11)

KNS D  (Ki mi warugarareru)
Sumber : Sakamoto Desu ga Episode 6 pada menit 11:51 — 12:08)

Situas : di lorong sekolah, Fujitatak sengajaberpapasan dengan Sakamoto.

Tabel 4.11
Data (11)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
SRENS + DDHE Dianggap menjijikkan

SR NSNS
& HH o T, WABIGREMSEDLENIZ LT, Y

R ONERRLRBLRRBIRNDIT T, £, T
ROBID RN (T T, KIKERBD,
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Fujita . Matte. Sakamoto-kun ni kiken wo shiraseru to iu
koto wa, touzen are wo teiji shinakuchanarana wake
de. Sore, sunawachi watashi no tousatsu shumi ga
barete, kimi warugarareru.

Terjemahan

Fujita : Tunggu. Memberitahu Sakamoto bahwa ia dalam
bahaya berarti... tentu aku harus memperlihatkan
foto-foto itu. Dengan kata lain hal itu artinya hobi
foto diam-diamku akan ketahuan dan aku akan
dianggap menjijikkan.

Pada data (11) ini haseigo toshite no doushi yang ditemukan adalah
KR E D <kimiwarugaru> | yang terbentuk dari adjektiva ~\ > yaitu
menjadi bentuk pasif 5415 menjadi [&EEED S5 <kimiwarugarareru>|
yang bermakna ‘dianggap menjijikkan’. Dalam kamus Sanseido Gendai

Kokugo Jiten, makna yang terbentuk dari verba jadian [ % Pk N5

<kimiwarugaru>| adalah ‘perasaannya memburuk karena ketakutan, jijik
karena takut’. Jika ditinjau dari teori tiga makna ~723% dari Han, makna
dari [&HE R 515 <kimiwarugarareru>] adalah “menyatakan hal yang

pembicara tangkap dari kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh orang
yang menjadi objek dan berdasarkan informasi secarakomprehensif/umum,
pembicara menghubungkannya dengan kondisi internal orang tersebut, dan
tanpamencocokkan dengan kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh orang

tersebut, pembicara menangkap bahwa seperti yang diduga.”

Kesmpulan itu bisa didapat dari situasi percakapan Fujita yang

merupakan monolog dan ia berbicara dalam hati, jadi ia belum bertatap
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wajah langsung dengan Sakamoto, sehingga verba 'K RN SND |
<kimiwarugarareru> | yang ada dalam pikirannya adalah dugaannyaterkait
reakss Sakamoto jika ia menunjukkan foto-foto Sakamoto koleksinya
meskipun untuk menunjukkan bukti. Jadi, pembicara hanya menduga-duga
tanpa melihat secara langsung kondisi eksternal subjek kalimatnya, dan
langsung menebak, bahwa Sakamoto akan menganggapnya menjijikkan.

Sedangkan menurut teori pengaturan nuansa makna dari Morita, verba
jadian [GMSENSNS ] ini memiliki £ H (1) BIZEM: (+) B73(-) yang

berarti “merasakan dan memikirkan bahwa orang yang menjadi subjek

dan tertangkap oleh pembicara. Meskipun itu hanya dugaan Fujita dalam
pikirannya. Karena itu maknanya menjadi “dianggap menjijikkan”. Verba
jadian TS5 BRHEN S5 <kimiwarugarareru | ini digunakan untuk
menggambarkan “rasa jengah pada seseorang” yang bukan pembicara itu
sendiri, bisa orang ketiga ataupun lawan bicaranya. Makna dari verba [k
MR % <kimiwarugaru> | yaitu “jijik” mengalami perubahan dari makna
kamus karena perubahan gramatikal yaitu menjadi & WK HE 235 15

<kimiwarugarareru] yang artinya “dianggap menjijikkan”.

Data (12)

HHOHIZ (Atatamerareta)
Sumber : Sakamoto Desu ga Episode 9 pada menit 03:59 — 04:38
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Situas : di lingkungan sekolah, Fujita sedang berbincang-bincang dengan
teman-teman perempuannya.

Tabel 4.12
Data (12)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

s + 6ns +7-f | Dihangatkan
TR oY5Y qWid

FEH o TNFEARITE L FOFEEHFITHE O ED H oo
72D, BRI, AT T OEWANRATEA) > TS5 LB
BUICL->QRODONTZRDOHE LT NI UDATEFLD T2
IZSLLLRAE E 0BT CRIEZ X ED B0,

Fujita : Hirotte kuretandakedo.... sono mama Kkatte ni
tsukaihagjimechattano, goukai ni. Nante hidoi hito nandarotte
omottara... masatsu ni yotte atatamerareta watashi no
keshigomu wa kajikanda watashi no te wo hogushi... watashi
wa sore no okage de mondai wo tokihajimerareta no.

Terjemahan

Fujita : Dia mengambilkannya sih, tapi dia maah mulai
menggunakan penghapusku dengan antusias. Kupikir,
“betapa jahatnya orang ini”, tapi... penghapusku yang
dihangatkan lewat gosokan tadi melepaskan kekakuan
tanganku.. dan berkat itu aku bisalanjut menyel esaikan soal -
soal.

Pada data (12) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
[R5 <atatameru>| yang berasal dari adjektiva ~U> yaitu [{E7>
<atatakai>| yang bermakna ‘hangat’, kemudian diubah ke bentuk pasif
(ukemi-kei) dan ditambah bentuk lampau atau 7272, menjadi RO 57
<atatamerareta> ‘dihangatkan’]. Dalam kamus Sanseido Gendai Kokugo
Jiten, makna dari verba jadian [ i& ® % <atatameru> | adalah

“menambahkan panas untuk menghangatkan badan” atau dengan kata lain
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‘menghangatkan’. Karena sudah diubah ke bentuk pasif, maka maknanya
menjadi “dihangatkan”, dan juga karena hal itu merupakan hal yang sudah
terjadi (kenang-kenangan), lalu juga akan digabung dengan jenis kata lain,
maka akhirannya menjadi —ta. [{E. % <atatameru>]adalah verba {7
karena berakhiran ~ % %, lau jika dilihat dari makna & 5 7=
<atatamerareta> ‘dihangatkan’ | dalam percakapan itu, Sakamoto-lah yang
‘membuat penghapus menjadi hangat’ dengan aksi menggosok-gosok
penghapus tersebut untuk menghapus jawabannya di kertas. Seperti teori
dari Soo Wen-lang, verba trasnsitif ~ % memiliki sifat “shieki” atau
kausatif, yang memiliki pengertian “dorongan dari luar yang menyebabkan
perubahan objek”. Objek dari [ %5417 <atatamerareta> ‘dihangatkan’ |
tersebut adalah penghapus, dan penghapus itu karena digosok-gosok, maka
menjadi hangat. Itulah penjelasan data yang disangkutpautkan dengan
pengertian dari verba transitif bersufik ~%. Maknanya pun mengalami

perubahan dari maknakamus, yaitu % <atatameru> ‘menghangatkan’ |

menjadi [ 5417 <atatamerareta> ‘dihangatkan’ |

Data (13)
HDHIDOINERE DI IS EY (Aru uwasa ga gakkou no naka ni hiromari)

Sumber : Sakamoto desu ga Episode 12 pada menit ke 17:57 — 18:05

Situas : Di sekolah, monolog Kubota.
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Tabel 4.13
Data (13)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

JNED —» JNEY Tersebar
UNEN: D EERDOHE, HOMEPNFRPITIRED, £L T,
Z O FEEIZ ST,
Kubota . Sotsugyou-shiki no ato. Aru uwasa ga gakkou no
nakani hiromari, soshite, sono uwasawajijitsu datta.
Terjemahan
Kubota : Setelah upacara kelulusan. Ada gosip yang
tersebar di penjuru sekolah, dan, rumor itu ternyata
adal ah kenyataan.

Pada data (13) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verba jadian /i £% | yang berasa dari adjektiva ~ > AV |yang
bermakna ‘luas, lebar’ yang ditambahkan sufiks ~%% sehingga menjadi
verba. Dalam kamus Shin Mekai Kokugo Jiten, maknanya adalah
“menyebar (mengadakan) secara luas (menyebarnya rumor, kewaspadaan,
kesadaran, penegertian)”. Kata /%% | memiliki makna yang sama atau
bersinonim dengan [JX73% |, namun dalam percakapan diatas, tidak bisa
menggunakan verba [JX73% | sebab inti dari percakapan tersebut adalah
adanya “rumor yang tersebar” di sekolah. Jadi, sesuai dengan pengertian

bahwa verba jadian /%5 Jdigunakan untuk “penyebaran” hal-hal yang



146

disebutkan dalam makna kata [ /;x&% | dalam Shin Meikai Kokugo Jiten,

maka untuk menyebutkan kalimat “tersebarnya rumor atau rumor yang

menyebar”, maka verba yang paling cocok adalah /A $% ).

(Data 14)

WA TIATEE

(Nayandetan dazo)

Sumber : Noragami Aragoto Episode 3 pada menit 10:46 — 11:38

Situasi : Di lapangan Takamagahara, Yukine sedang berbicara
dengan Bishamon

Tabel 4.14
Data (14)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung

yang Digunakan

e + T + wEL7- | Kebingungan

% +0rFrE
WA Cl-AT=F

I
mg

Y ukine

Terjemahan

Y ukine

AT BOODERATEA ? LT B AT
AN TEZILNR WAL 2 T2XEANWHD
M2, g — ALBWNWESI o7 THND
M2HND T ob— NCHUATEARLEZE ! £
Th., $HEIEHAT-E B TESTE !

: Antal Aitsu no nushi nan daro? Nadzuke oya nan
daro? Nande kotaerarenaindayo? Takusan iru kara
ka? Dakara, shinki hitori kurai dounattatteii no ka?
Aitsu, zutto hitori de nayandetan dazo! Soredemo,
Suzuha wa anta no koto wo omotte warattetal

: Kau!' Bukankah kau pemiliknya? Bukankah kau
yang memberinyanama? K enapakau tak bisajawab?
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Apakah karenaadabanyak? Jadi, tak masal ah apapun
yang terjadi pada sekedar satu orang Regalia.. Dia
itu.. selama ini selau kebingungan! Meskipun
begitu Suzuha tetap memikirkanmu dan tetap

tertawal
Pada data (14) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verbajadian %7 e<nayamu>] yang terbentuk dari adjektiva ~\> ML
VN <nayamashii>| yang bermakna ‘sakit’ dan diubah ke bentuk TJ¥
sehingga akhiran ~ Zr menjadi — A T, kemudian akhiran \ £ L 7=
dijadikan futsuu-kei menjadi 7z dan dihilangkan huruf v “-nya sehingga
menjadi A TV 7= <nayande ita>]. Sementara penambahan akhiran @
72 adalah untuk menekankan makna dari kata itu, sedangkan akhiran &
adalah ragam bahasa pria yang sering digunakan untuk mengakhiri sebuah

kalimat percakapan.

Makna dari 1f7Ze<nayamu>|menurut kamus Shin Meikai Kokugo

Jiten “berusaha mengatasi beban, penderitaan dan keadaan negatif lainnya
namun kehabisan cara;bingung tak tahu harus apa terkait pekerjaan dan
jalan hidup” atau dengan kata lain berarti “kebingungan, gundah gulana”.
Dari kalimat percakapan Yukine, dapat ditangkap sebagal pembicara ia
mengekspresikan perasaan Suzuha selamaini yang selalu kebingungan dan
gundah gulana, kepada lawan bicaranya, yaitu Bishamon. Sesuai dengan
teori Han, bahwa kanjou keiyoushi yang bersufiks ~¢ itu memiliki makna
“subjek menyimpan dalam hatinya perasaan penting yang bersangkutan”.

Subjek dalam kata [ 1344 TV 7= <nayande iat] itu adalah Suzuha yang
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menyimpan perasaan bingung atau gundah gulanaitu. Kata %A TV 7=
itu tidak merujuk pada Yukine sebaga pembicara ataupun Bishamon
sebagai lawan bicara erba jadian bersufiks ~¢¢ mempunyai fungsi untuk
menggambarkan kondisi dan perasaan dari orang ketiga, maka sudah jelas
bahwa kata %A TV 72| itu merujuk pada Suzuha sebagai orang ketiga

dalam percakapan tersebut.

Data (15)
Jwie  (Itamu)

Sumber : Noragami Aragoto Episode 6 pada menit ke 11:.57 — 12:01

Situasi . di lapangan Takamagahara, Bishamon sedang berbicara
dengan Kuraha.
Tabel 4.15
Data (15)
Haseigo toshite no doushi Makna yang terkandung
yang Digunakan
S g Terasa sakit
BV CFEE.. AR T, ZAUTBRTOTER 2
Bishamon : Kuraha.... mune gaitamu. Kore wa omae no kutsuu
ka?
Terjemahan
Bishamon : Kuraha... dadaku terasa sakit. Apakah ini rasa

sakitmu?
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Pada data (15) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verba jadian ¥ ¢e<itamu>| yang terbentuk dari adjektiva ~\» g\
<itai>] yang bermakna ‘sakit’ Makna dari verba jadian [J% 2> ] dalam
Sanseido Gendai Kokugo Jiten adalah “kondisinya menjadi sakit. menerima
dampak buruk (luka, kerusakan)” atau dengan kata lain “kesakitan, terasa
sakit”. Disini, Bishamon merujuk rasa sakit yang juga ia rasakan itu pada
rasa sakit yang Kuraha rasakan, karena sebagai dewa dan Regalia, mereka
mempunyai ikatan kuat yang membuat mereka dapat merasakan perasaan
dan rasa sakit masing-masing. Verba jadian bersufiks ~%¢, selain merujuk
pada kondisi dan perasaan orang ketiga, sebenarnya bisa digunakan saat
menyebutkan kondisi atau perasaan lawan bicara, tapi tidak merujuk pada
pembicara itu sendiri. Sedangkan dalam percakapan ini, meskipun
Bishamon mengatakan “dadanya terasa sakit”, namun itu merujuk

maknanya pada rasa sakit yang dirasakan Kuraha. Makna dari [ J@ €0

<itamu> ] tidak mengalami perubahan dari makna kamus

Data (16)

BT (Hayamete)

Sumber : Natsuyuki Rendezvous Episode 3 pada menit ke 09:59 — 10:01)

Situas : Di dalam kamar Rokka, Hazuki dan Shimao sedang bicara
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Tabel 4.16
Data (16)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
Bs + TF Percepat
T

SN EELIZL AT, SRS ROMICITH L
NdL, TOT=WNZHATIIRETAD 2 WoOE
T2 IERMNERET ? LT HRDATZLI?

=5 SO

%H LI, TERD TR, o005,

Hazuki : Ore wo keshita tokoro de, kondo mata tenchou no
mae ni wa otoko, arawareru yo. Sono tabi ini antawa
jama sunno? Itsumade? Tenchou ga shinu made?
Joubutsu suru ki an’dayo ne?

Shimao : ltsukawa...

Hazuki : Sore, yotei hayamete yo. Ore, kyouryoku sukkara.

Terjemahan

Hazuki : Meskipun kau menghabisiku, nanti pasti akan
muncul lelaki lain di hadapan Rokka. Apakah setiap
itu terjadi kau mau mengganggunya terus? Sampal
kapan? Sampai Rokkamati? Kau adaniat untuk pergi
ke alam baka, ‘kan?

Shimao : Ya.. suatu saat nanti..

Hazuki : Kalau begitu, per cepat rencananya dong. Aku akan
membantumu.

Shimao : Benarkah?

Pada data (16) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah

[F.% <hayameru>| yang terbentuk dari adjektiva ~\» TH.» ‘hayai’ |

yang bermakna ‘cepat’, kemudian diubah ke dalam bentuk akhiran —T
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sehingga menjadi [ . T <hayamete>], yang menjadikan kalimatnya
memiliki kesan sebagai kalimat perintah. Makna verba [ B & 5
<hayameru> | dalam kamus Sanseido Gendai Kokugo Jiten adaah
“mempercepat jangka waktu atau periode waktu”. [F.8% <hayameru>
sendiri adalah verba transitif atau fitl ) i, dan verba transitif yang
merupakan adjektiva ~V> bersufiks ~ % memiliki sifat “shieki” atau
kausatif, yang memiliki pengertian “dorongan dari luar yang menyebabkan
perubahan objek”. Sehingga kata -8 T <hayamete>] di percakapan ini
membutuhkan “dorongan” atau “bantuan” untuk mempercepat perubahan
objek. Pada kalimat =41, TEFROH TL, W 13505, <sore, yotei
hayamete yo. Ore kyouryoku sukkara.>| akan terlihat makna kausatif dari
verba [ 'F-8 % <hayameru>| selain karena Hazuki menambahkan kaliamat
“aku akan membantumu”, juga karena pada kalimat [ F&F&TX, | itu
sebenarnya ditengah-tengahnya menggunakan partikel %, yang merupakan
salah satu ciri khas verba transitif, namun dalam percakapan tersebut tidak

disebut alias dilesapkan. Maknanya mengalami perubahan dari makna

kamus karena adanya perubahan gramatika yaitu [ .5 % <hayameru>

‘mempercepat’ imenjadi bentuk perintah -8 C<hayamete> ‘percepat’ |

Data(17)
7=OLEH  (Tanoshimase)
Sumber : Natsuyuki Rendezvous Episode 5 pada menit ke 16:12 — 16:32
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Situasi : monolog Rokka, di rumah sakit
Tabel 4.17
Data (17)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
MKLEr +SEEF Menyenangkan

WLEED > HLEY

NAE LIRS DL TEZRLST, WObLBkD TV, TH %
RIITEDZ L EONT-</2 T, HEROK ThED =D
MZDOAREOBIEL HFL, BEEKEA, ZOWANBEITEREL
REEZTEFTOHZERLER, BT,

Rokka  :Yobitomeru koto mau dekinakute, itsumo nagameteita.
Demo, kazoku ni wa sono koto wo satoraretakunakute,
kuniku no saku de hajimeta no ga kono kokage no kansatsu
nikki. Shunkashuutou, sono namikimichi wa hyoujou wo
ookiku kaete, ouji no me wo tanoshimase, nagusameta.

Terjemahan

Rokka : Karenatidak bisamemanggil mereka, diaselalu
memandangi mereka melintas. Tapi karenaiatidak ingin
keluarganya tahu soal itu, satu-satunyalangkah terakhir
adalah memulai catatan pengamatan pohon. Selama empat
musim, jalanan deretan pepohonan itu berubah tampilannya
dengan drastis, dan hal itu menyenangkan mata s
pangeran dan membuatnya nyaman.

Pada data (17) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verba 2 L ¢» <tanoshimu> | yang terbentuk dari adjektiva ~ > 3L 0
<tanoshii>] yang bermakna “senang”. Dalam percakapan diatas, verba L ¢ ¢ |
diubah menjadi shieki-doushi dengan penambahan =1% sehingga menjadi

[ %8 L £ & % <tanoshimaseru> | yang bermakna “membuat senang,
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menyenangkan”, namun karena terletak di tengah kalimat dan masih besambung,

makamenjadi %L 1 <tanoshimase> .

Shieki-doushi yang digunakan untuk menyuruh, mengizinkan,
membiarkan, dan membuat seseorang mel akukan atau merasakan sesuatu. Pada
kata [ %L £+ % <tanoshimaseru>| ini, makna yang digunakan adalah
“membuat merasakan sesuatu”, karena kalimatnya [ & E 4, DO ATE X
FEERELEZTEFOHEZRELUER, &7, berarti bisa dissmpulkan
bahwa jalanan deretan pepohonan itu “membuat” Shimao merasakan
kesenangan karenatampilannya yang berubah drastis sesuai bergantinyamusim.
Dan dari kata 1L £+ % <tanoshimaseru>] itu bisa dilihat perasaan Shimao
kecil yang diekspresikan dengan verba bersufiks ~ #¢ itu benar-benar
sungguhan dan tidak pura-pura. Maknanya mengalami perubahan karena
adanya proses gramatikal, yaitu dari L ¢ <tanoshimu> ‘menyenangkan’ ]

menjadi verba kausatif 1L % <tanoshimaseru> ‘membuat senang’ |

Data (18)
Fo 973 L 23> CTH AT (Hazukashigatterunda)
Sumber : Gekkan Shoujo Nozaki-kun Episode 2 pada menit ke 01.01 — 01-31

Situasi : Mikoshiba sedang “menggombali” fans-fansnya dan dilihat oleh
Nozaki dan Sakura



154

Tabel 4.18
Data (18)
Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
B2 L23s + ~Ts | Merasamalu
+o7E
I3 LR ->THAT

EIREES D N~ SO THOFEVZEINIREIEHE, £ T
A—A—=NWeo THEL T IR L, FFD
I~

27T A EART— !

Zt B BRNT— BERERT— 59CERT— !

iy B TE-2THR TR TALR->THAR, ED
LWEA?

B TRBFDIRELVNDI|T ...

Mikoshiba  : Ba~ka~, asobu tte tsumari sou iu koto da ze. Ato de
mee mee naitatte dare mau tasuke ni konee yo, ko-
hitsuji-chan~

Joushitachi . Tabete~! Tabete~, watashi wo tabete~ ima sugu
tabete~!

Nozaki : Jibun de itte jibun de hazukashigatterunda.
Airashii daro?

Sakura : Naraiwanakyaii noni...

Terjemahan
Mikoshiba : Dasar bodoh~ kalau kubilang ‘main’ berarti

maksudnya ‘itu’ tahu.. Nanti kalaupun kalian
mengembik, tak ada yang akan datang menolong |ho,
domba kecilku~

Cewek-cewek : Makan aku~! Makan aku ih~ Makan aku sekarang

juga—
Nozaki

Sakura

: Dia yang ngomong tapi dia sendiri yang merasa
malu. Menggemaskan, bukan?

: Kalau begitu lebih baik tak usah ngomong...
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Pada data (18) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
(KLU 235 | yang berasal dari adjektiva ~\» THL$72>L VY] yang
memiliki makna “malu”. Verba itu mendapat perubahan bentuk ~C¥+%
yang mengalami pelesapan, menandakan “saat ini sedang malu” dan
penambahan @ 72 yang membuat maknanya jadi lebih kuat, sehingga

menjadi  [H0T 22 L23>THATE <hazukashigatterunda>] “merasa malu”

Dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten, makna dari [H9"72>L 73
%] adalah “merasa malu. perasaan tak bisa berbaur dengan orang lain,
merasakan inferiority complex yang kuat, merasa kondisinya buruk, dan
menahan diri untuk melakukan sesuatu”. Dalam percakapan diatas, Nozaki
yang melihat Mikoshiba langsung merasa malu karena ucapannya sendiri,
menggunakan kata [F0>7F 2273 > THATZ <hazukashigatterunda> | untuk
menggambarkan perasaan Mikoshiba saat ini, berdasarkan apayang ialihat
dari ekspresi dan bahasatubuh Mikoshiba. Jikaditinjau dari teori Han, maka
makna dari B> L723> THATZ <hazukashigatterunda>] ini adalah
“menyatakan hal yang pembicara tangkap dari kondisi eksternal yang
diperlihatkan olehn Mikoshiba yang menjadi objek dan berdasarkan
informasi  secara komprehensif/umum, Nozaki sebagai pembicara
menghubungkannya dengan kondisi internal Mikoshiba, yaitu “Mikoshiba
mengekspresikan perasaan malu”. Sedangkan menurut teori Morita, nuansa

makna dari B0 723U 723> THATZ <hazukashigatterunda> Jini adalah 3
o (+), 83 (+],dan &/~ [—). Alasan kenapa nuansa makna

#7~ bernilai negatif adalah karena Nozaki tidak melihat “kepura-puraan”
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dalam tingkah mau-malu Mikoshiba. Maknanya tidak mengalami
perubahan tapi ada perubahan gramatikal yaitu dari [ H> 37> L 23 %
<hazukashigaru> ‘merasa malu’ | menjadi "0 T2 L N> TH AT
<hazukashigatterunda> ‘merasa malu’ |

Data (19)

"] EZRLIVE (Kawaigarareta)

Sumber : Gekkan Shoujo Nozaki-kun Episode 4 menit ke 14:56 — 15:11

Situasi : Kashima dan Sakura sedang mengobrol memperhatikan Nozaki

dan Hori.

Tabel 4.19
Data (19)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

AEN%S + b + 7 | Disayang-sayang
i
REVAY (e

A (IR L S ZE~DBILE F IR THA> TAHIET 72D !

BEE T2 ! ZTOMENZEGR ) AR A CIEE L AR WETED
HAL 23BN

A JEEE. WORERBNTEO ?
BE 7o T R ENEO B DL !

Sakura : Nozaki-kun wa senpai e no orei wo karada de
haratteru dake na no!
Kashima : Nani?! Sono tadareta kankei! Nante koto da..

Kawaii kouhai no chii ga ayaui!
Sakura : Kashima-kun, itsu kawaigar ar eteta no?
Kashima : Datte, watashi ni dake buchou omukae kuru yo!
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Terjemahan
Sakura : Nozaki hanya membayar kebaikan Kak Hori
dengan tubuhnya kok!
Kashima : Hubungan busuk macam apa itu?! Oh tidak....
Posisiku sebagai adik kel as yang tersayang terancam!
Sakura : Kashima, kapan kamu disayang-sayang?
Kashima : Soalnya, cuma aku yang kedatangan “jemputan dari

Kak Hori”!

Pada data (19) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
[A] 2% 73% <kawaigaru>] yang berasal dari adjektiva ~\ > [R]E£0 | yang
bermakna “imut, menggemaskan, disayang, berharga”. Diubah ke bentuk
pasif atau ukemi-kei, ditambahkan ©#1% dan diubah ke bentuk lampau
dengan dengan penambahan 7= menjadi [ F] 22354172 <kawaigarareta> |
yang maknanya “disayang-sayang”. Makna dari [ 7535 <kawaigaru>|
menurut kamus Shin Melkai Kokugo Jiten adalah “dianggap manis,
berharga; disayang”. Disini kata [ A 27354172 <kawaigarareta>] menurut
teori Han akan bermakna “menyatakan ha yang pembicara tangkap dari
kondisi eksternal yang diperlihatkan oleh Hori yang menjadi objek dan
berdasarkan  informasi secara  komprehensif — atau  umum,
menghubungkannya dengan  kondis  internal  Hori  tersebut,
mengindikasikan skema bahwa “Hori (sedang) bertingkah atau berpura-
pura”. Jadi, menurut Kashima, meskipun di luar Hori terlihat galak padanya,
tapi ia menganggap itu cuma pura-pura dan sebenarnya Hori sayang
padanya. Masalah apakah Hori benar-benar berpura-pura atau merasa

sayang pada Kashimaitu tak jadi masalah. Karena menurut teori Han, salah
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satu ciri khas sufiks ~73% adalah berfungsi menangkap sesuatu dengan
menghubungkan “kondisi eksternal” yang diperlihatkan oleh orang yang
menjadi objek dengan “sisi dalam” dari orang tersebut, jadi bukan masalah
apakah orang tersebut benar-benar memiliki perasaan itu atau tidak. Disini
kedudukan [ A& 23 54107~ <kawaigarareta> | ada di belakang kalimat, jadi
tetap berfungsi sebagai verba. Maknanya mengalami perubahan karena
perubahan gramatikal yaitu dari [ 7] % 73 % <kawaigaru> ‘disayang’ |

menjadi [ A] 57235172 <kawaigarareta> ‘disayang-sayang’ |

Data (20)

BRLA-> TV = (Hoshigatteita)

Sumber : Gekkan Shoujo Episode 5 pada menit ke 12:13 — 12:27

Situasi : Nozaki dan Sakura bertemu M aeno, mantan editor Nozaki,

di rumah Miyako

Tabel 4.20
Data (20)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan
LN + TWwa +72JF | Inginkan

B3> TCUN=
EIESS D TH, BLIHYEINoTTT, EHE,
iy AT ? i
17 CEERP S A INETNZBR L DS o QN il R D & BT

RS
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B Iy CENTR L ABDTEDITHI DX ...

Maeno : Demo, choudo yokatta desu. Douzo.

Nozaki : Nandesuka? Sore.....

Maeno > Yumeno-sensel ga mae ni hoshigatteita yuuenchi
no shiryou desu yo.

Nozaki : Sonna.... Ore no tame ni wazawaza...

Terjemahan

Maeno : Ah tapi, waktunya tepat sekali. Ini, silakan

Nozaki : Apaitu?

Maeno : Foto-foto taman bermain yang dulu Y umeno-sensel
inginkan.

Nozaki ak Ya ampun.... Repot-repot mengambilkannya demi

u...

Pada data (20) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
[BRL73% ], berasal dari adjektiva ~\ [BRLV>| yang bermakna “ingin”.
Verba itu mendapat perubahan bentuk ~ TV >%, dan diubah ke bentuk
lampau dengan dengan penambahan 7= menjadi [8kL 723> Cu /=] yang

bermakna “inginkan”.

Dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten, makna verba [k L7235 |
adalah “menginginkan, mendambakan”. Dalam percakapan ini, Maeno
mengatakan Fij (Z Ak L 28 o T 7z i 5 # &k} “data yang dulu
diinginkan”, yang merujuk pada keinginan Nozaki di masalampau. Maeno
tidak bilang [ ATIZARL 2> 727 (& #1100 & BF <mae ini hoshigatteita
shiryou> | “data yang dulu diinginkan”, meskipun makna kalimatnya sama,

kata [k L7 -7~ yang merupakan adjektiva ~\ > bentuk lampau, tidak
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bisa digunakan untuk menyebutkan keinginan orang lain selain diri sendiri.

Untuk menyebutkan keinginan orang lain, harus menggunakan verba 5k
73% ). Karenasufiks ~73% sendiri memiliki makna yaitu menggambarkan
perasaan dan kondisi orang lain atau orang ketiga selain diri sendiri. Disini
kedudukan Ak L 2% - T\ 7= | menjadi satu kesatuan dengan kata
selanjutnya yaitu i [= H1 > & £} <yuuenchi no shiryou> sehingga menjadi

kata nomina.

Data (21)
FELM-HR9  (Urayamashigaccau )
Sumber : Gekkan Shoujo Nozaki-kun Episode 8 (menit ke 07:07 — 07:41)

Situasi : di tempat gladi resik drama, Kashimadan Hori sedang berlatih.

Tabel 4.21
Data (21)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

RELDVS + obxd [~ | Merasairi

TLEOIDER]
FRELNROHRD
-t LA~ BIEARITFER DD 2
JEE TN FIERES TR,
- TRADIRD T — N | RAT—
o, S SIANEIYIE S EAVASYNUE st al!
JEE I THRENPRELDo2HRINLE Lo LHEN T b

A
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¥ cTCHZz— ! I ABIZLTADON? !

Joshi : Ne~ ohime-sama yaku wa dare ga yaru no?

Kashima : lya, mada kimattenakute...

Joshi : Watashi ga yaritaai! Watashi wa...

Hori : Oi! Bugaisha watachiirikinshi da zo!

Kashima : Buchou ga urayamashigacchau kara, chotto
hanarete... kawaisou...

Hori : Temee!! Bakani shiten no ka?!

Terjemahan

Cewek : Eh, peran tuan putrinya sigpa yang memerankan?

Kashima : Yah, belum ditentukan sih...

Cewek : Aku mau! Aku dong~

Hori : Oi! Orang luar dilarang masuk!

Kashima . Ketua nanti bakal merasa cemburu, jadi tolong
agak menjauh ya... Kasihan soanya...

Hori : Brengsek!! Kau mempermainkanku ya?!

Pada data (21) ini, haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah
verba [ 9% £ 73% <urayamashigaru>| yang berasal dari adjektiva~\> 3%
F LU <urayamashii>] yang bermakna “merasa cemburu”. Maknadari 7%
FL73% <urayamashigaru>] dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten adalah
“ merasa cemburu. perasaan atau kondisi saat hati merasa cemburu.” Diubah
bentuk verbanya penambahan akhiran TL %9, dipendekkan menjadi > %
%9, dan hasil akhirnya adalah T#%EL 23> H %9 <urayamashigacchau>
‘merasa cemburu’ ] . Penambahan akhiran - % %9 menambah kesan
penyesalan, sesuatu yang disayangkan, atau sesuatu yang terlanjur terjadi.

Disini. Kashima sebagai pembicara mengucapkan kata [k L3> H %9
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<urayamashigacchau> ] itu setelah melihat Hori marah kepadafans-fansnya
Sesuai dengan salah satu makna ~73% yaitu “menyatakan orang yang
menjadi subjek secara serius (merasa) seperti itu dan menunjukkannya
dengan bahasa (kata-kata) atau tingkah laku kepada orang lain”. Pada kata
[ EL23>H%9 ] ini, nuansamakna yang terkandung adalah ) [+
dan UJ%EM: (4], maksudnya disini adalah Kashima sebagai pembicara
menangkap, Hori sebagai subjek “menampilkan ekspresi seperti orang yang
cemburu”, dan “ada keseriusan di balik tingkah dan kata-katanya”. Maka ia

menyimpulkan “Hori sedang merasa cemburu” dan menggunakan kata [ 7%
FLN->H%9 ] untuk mengekspresikan makna “merasa cemburu” yang

merujuk padaorang lain. Makna 9% £ 735 <urayamashigaru> |

Data (22)
FH T (Tekamete)

Sumber : Gekkan Shoujo Nozaki-kun Episode 11 (menit ke 15:54—16:11)

Situasi : Di rumah Nozaki. Mikoshiba, Wakamatsu, dan Hori sedang
ngobrol.
Tabel 4.22
Data (22)

Haseigo toshite no doushi | Maknayang terkandung
yang Digunakan

=03 + O Meningkatkan
O T




ESUIN

fH-5¢
ESUIN
RS

Wakamatsu

Mikoshiba
Wakamatsu
Mikoshiba

Terjemahan
Wakamatsu

Mikoshiba
Wakamatsu
Mikoshiba
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S A T B BRI SR L L A L LT A
3, KT LR,

22 VB AL .

B I DTF I,

EHE atashr— L a BN EEDTHAD
S LA R AEa— e KT,

: Mikoshiba-senpai wafudan Nozaki-senpai to donna
koto shiterun desuka? Tomodachi desu yo ne.

: E€?! Ge-ge-gemu shitari toka...
: Donna no desuka?

: Sou da na.. Komyunikeeshon nouryoku wo
takamete, tanin no koto wo kaimamiru hyuman
doramada.

: Kak Mikoshiba biasanya melakukan apa dengan
Kak Nozaki? Kalian teman ‘kan ya?

: Eh?t Ma-ma-main game misalnya...
: Game apa?

E-eh, apa ya.. genre human-drama yang
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan bisa
memahami orang lain dengan sekilas lihat...

Pada data (22) ini haseigo toshite no doushi yang digunakan adalah

verba [ 5 % <takameru>| yang berasal dari [ &V <takai> | yang

maknanya tinggi. Diubah ke bentuk T karena berada di tengah-tengah

kalimat menjadi [ 15 & C<takamete>].

&8 %] dalam kamus Shin Meikai Kokugo Jiten maknanya adalah

“meningkatkan. Berusaha membuat suatu tingkatan menjadi tinggi”. I &

% ] adalah verba transitif atau fih 871 <tadoushi> yang memiliki sifat

kausatif, yaitu adanya “pengertian dorongan dari luar yang menyebabkan
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perubahan objek”. Dalam kalimat yang Mikoshiba katakan, pada bagian
“meningkatkan kemampuan berkomunikasi” itu artinya adalah “lewat game
yang mereka mainkan, mereka bisamenjadikan kemampuan berkomunikasi
mereka meningkat”. Maknanya tidak mengalami perubahan dari makna

kamus.

C. Keterbatasan Pendlitian

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, meskipun korpus data dari
penelitian ini adalah percakapan dalam anime, namun penelitian ini hanyalah
membahas makna haseigo toshite no doushi yang muncul dalam percakapan
tersebut dari segi morfologi dan semantik, yaitu dilihat perubahan bentuk yang
terjadi pada haseigo toshite no doushi tersebut dan perubahan maknanya secara

gramatikal. Jadi penelitian ini tidak membahas makna dari segi pragmatik.

Setiap pendlitian pasti memiliki keterbatasan, tak terkecuali penelitian ini.
Diantaranya adalah minimnya sumber referensi terkait linguistik bahasa Jepang
dalam bahasa Indonesia, dan dari tema penelitian ini, terutama minimnya sumber
data seperti buku dan jurnal yang membahas mengenai haseigo toshite no doushi
khususnya yang bersufiks ~723%5, ~%2%, ~® %, ~ ¢, bak dadam bahasa
Jepang maupun dalam bahasa Indonesia. Tidak adateori dalam buku yang spesifik

membahas haseigo toshite no doushi khususnya yang bersufiks ~723%, ~%5%, ~
W5, ~Tp, sehingga data dan teori banyak penulis kumpulkan dari jurnal-jurnal

elektronik berbahasa Jepang.



